
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan  

     Dari hasil penelitian di lapangan dan analisis data yang dilakukan dalam penelitian 

ini didapatkan kesimpulan: 

1. Mengenai Kondisi Sosial Ekonomi Lansia dapat dilihat dari beberapa aspek 

seperti:  

 Pertama, Aspek Pendidikan Lansia pada penelitian ini, dilihat dari 

pendidikan terakhir yang ditamatkan lansia masih tergolong rendah 

karena dominan lansia dalam penelitian ini menamatkan pendidikan 

hanya sampai tingkat SD.  

 Kedua, Kondisi Perumahan lansia, status kepemilikan rumah dominan 

kepemilikan nya masih atas nama lansia, sedangkan untuk luas rumah 

beserta pekarangan lansia semua menjawab berukuran ¼ Ha dilatar 

belakangi oleh adanya pembagian tanah oleh pemerintah sewaktu 

mereka pertama migrasi dahulu, selanjutnya dari jumlah kamar di 

dalam rumah lansia dominan berjumlah 3 kamar, untuk data yang 

tinggal bersama lansia didapatkan lansia secara umum tinggal bersama 

anggota keluarganya didominasi tinggal bersama anak. Berarti kondisi 



 

 

perumahan lansia dalam penelitian ini tergolong layak dan tingkat 

kesadaran keluarga dalam memperhatikan lansia masih tinggi. 

 Ketiga, Aspek Pekerjaan, didapatkan bahwa lansia di daerah ini 

dominan masih bekerja dengan jenis pekerjaan sebagai petani paling 

dominan. 

 Keempat, Aspek Pendapatan lansia dalam penelitian ini kisaran 

Rp.2.000.000- Rp. 2.400.000, pendapatan tersebut tergolong sedang 

yang bersumber dari hasil pekerjaan yang mereka emban sekarang dan 

hasil dari kerja keras/ jerih payah mereka sewaktu dahulu yang 

sekarang dikelola oleh anak dan dibantu oleh menantunya yang nanti 

akan dibagi hasilnya. 

2. Pola Penyantunan Lansia dapat dilihat dari: 

 Pertama, Nilai Ideal Penyantunan Lansia Jawa dalam penelitian ini 

adalah penyantunan lansia bisa dilakukan oleh semua anak karena 

mereka berhak tanggung jawab dan anak bersama-sama gotong royong 

menyantuni lansia baik itu secara ekonomi dan tempat tinggal, tapi 

yang paling penting dalam menyantuni lansia adalah anak yang lebih 

mampu dan lansia merasa nyaman tinggal bersamanya. 

 Kedua, Nilai Ideal Panyantunan Menurut Lansia dalam penelitian ini 

ialah dominan jawaban lansia orang yang paling tepat menyantuni 

lansia adalah anak perempuannya, selanjutnya tempat tinggal terbaik 



 

 

ialah rumah sendiri, dan yang paling dibutuhkan lansia adalah 

perhatian lebih. 

 Ketiga, Bentuk Penyantunan Lansia dalam penelitian ini didapatkan 

dari keluarga dan pemerintah. Bentuk penyantunan lansia dari 

keluarga seperti memberikan uang dan beras, sedangkan bentuk 

penyantunan lansia dari pemerintah seperti memberikan bantuan 

berupa uang tunai dan sembako. 

4.2 Saran 

     Penelitin ini jauh dari kata sempurna, diharapkan untuk penelitian selanjutnya bisa 

lebih menyempurnakan penelitian ini dengan: 

1. Pada penelitian ini peneliti kesulitan dalam memperoleh data penduduk 

berdasarkan etnis baik itu di Kantor Wali Nagari, Kantor Camat, BPS, dan 

Dukcapil, maka dari itu peneliti menyarankan kepada pihak yang ingin 

meneliti agar mendapatkan data yang lebih beragam dari sumber lainnya dan 

menggali atau mengungkapkan apa yang belum peneliti temukan dalam 

penelitian ini. 

2. Bagi instansi dan peneliti lain yang tertarik melanjutkan penelitian ini khusus 

dalam membahas pola penyantunan lansia peneliti menyarankan untuk 

memakai metode kualitatif karena menurut peneliti dengan menggunakan 



 

 

metode tersebut bisa dilakukan dengan wawancara mendalam sehingga akan 

mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. 


